Penggunaan Kosakata pada Karangan Siswa SD Kelas V di Kecamatan Semparuk Kabupaten Sambas by (F11409017), M. (Marlina) et al.
1 
 
PENGGUNAAN KOSAKATA PADA KARANGAN SISWA SD KELAS V 
DI KECAMATAN SEMPARUK KABUPATEN SAMBAS 
 
 
Marlina, Sukamto, Deden 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNTAN 
Email : l1n2_oops@yahoo.co.id 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan kosakata yang 
hemat, cermat, lazim  dalam karangan siswa kelas V SD di Kecamatan Semparuk 
Kabupaten Sambas Provinsi Kalimantan Barat. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
penguasaan kosakata dalam mengarang yang dimiliki siswa sudah sangat baik tapi 
perlu lebih ditingkatkan karena kosakata adalah hal yang sangat penting dalam 
kehidupan, dengan kosakata yang tepat siswa dengan mudah menyampaikan 
informasi kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan. Jika suatu kata 
tidak dipahami oleh penerima pesan maka pesan yang kita sampaikan tidak akan 
tersampaikan dengan tepat. 
Kata Kunci : Kosakata, Karangan, Siswa 
Abstract: This study aims to determine the use of vocabulary-efficient, careful, 
prevalent in the essay fifth grade students in the district elementary Semparuk 
Sambas district of West Kalimantan Province. The method used in this research is 
descriptive method. These results indicate that the vocabulary in the writing of the 
students has been very good but needs to be further improved because the 
vocabulary is a very important thing in life, with the right vocabulary students to 
easily communicate information to others both orally and in writing. If a word is 
not understood by the receiver of the message that we convey the message will 
not be delivered properly.  
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rinsip utama pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa sekolah dasar adalah 
untuk melatih kemampuan berbahasa yang meliputi kemampuan mendengar, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling 
berkaitan, namun kemampuan menulis harus dibiasakan kepada siswa, mengingat 
menulis  merupakan wujud ketiga kemampuan lainnya. Menulis merupakan salah 
satu dari keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Dengan menulis 
seseorang dapat mengungkapkan ide atau gagasan. Menulis merupakan media 
untuk berkomunikasi kepada orang lain. Keterampilan menulis memerlukan 
sejumlah potensi pendukung, untuk mencapainya dibutuhkan kesungguh-
sungguhan dan kerja keras.  
P 
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Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu agar siswa maupun 
mahasiswa mampu berbahasa, baik secara lisan maupun tertulis. Bahasa yang baik 
adalah bahasa yang sesuai dengan situasi, sedangkan bahasa yang benar adalah 
bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. 
Keterampilan berbahasa yang digunakan siswa secara tidak langsung, yakni 
keterampilan menulis. Menulis bukan merupakan pekerjaan yang mudah, 
terutama dalam menulis karangan. Karangan adalah hasil dari pikiran siswa dalam 
berimajinasi berdasarkan pengalaman yang pernah dilalui mereka. Sebagai 
karangan yang baik, karangan tersebut haruslah dibuat berdasarkan ketentuan 
yang telah ditetapkan dan harus menggunakan bahasa yang jelas dan tepat. 
Satu aspek penggunaan bahasa yang perlu diperhatikan dalam karangan 
adalah diksi. Diksi atau pilihan kata merupakan unsur penting dalam karangan 
karena akan berpengaruh pada ketepatan tujuan kalimat. Untuk bisa menentukan 
diksi atau pilihan kata dalam mengaraang, seseorang harus memiliki koskata 
yang luas agar mudah untuk menyampaikan ide atau gagasannya. “Kosakata 
adalah himpunan kata yang diketahui oleh seseorang atau entitas lain, atau 
merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu”, Jo 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kosakata, 4 April 2013). Penambahan kosakata 
seseorang secara umum dianggap merupakan bagian penting, baik dari proses 
pembelajaran suatu bahasa ataupun pengembangan kemampuan seseorang dalam 
suatu bahasa yang sudah dikuasai. Murid sekolah sering diajarkan kata-kata baru 
sebagai bagian dari mata pelajaran tertentu dan banyak pula orang dewasa yang 
menganggap pembentukan kosakata sebagai suatu kegiatan yang menarik dan 
edukatif. 
Sesuai dengan hal di atas, Keraf (2004:24) berpendapat bahwa “kata-kata 
yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk 
pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang 
tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi”. Oleh 
karena itu, pilihan kata merupakan unsur yang sangat penting dalam berbahasa 
yakni dengan memilih kata yang hemat, kata yang cermat, kata yang lazim. 
Ketepatan dalam pemilihan kata merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengungkapkan ide atau gagasan dalam satu kalimat secara tepat agar dapat 
dipahami oleh pembaca dan pendengar. 
Alasan peneliti memilih kata yang hemat, kata yang cermat, kata yang 
lazim sebagai permasalahan dalam penelitian ini karena penelitian ingin 
memberikan pemahaman kepada pembaca atau pendengar bahwa penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik itu sangat penting. Pertama kata yang hemat 
maksudnya menggunakan kata yang ekonomis agar tidak terjadi kemubaziran 
kata, kedua kata yang cermat maksudnya dalam memilih kata kita harus cermat 
agar tidak terjadi kesalahpahaman, ketiga kata yang lazim sangat berperan penting 
dalam berkomunikasi agar pembaca dan pendengar dapat mengerti langsung 
maksud penulis. 
Hal yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk meneliti penggunaan 
kosakata pada karangan siswa kelas V SDN di Kecamatan Semparuk  adalah 
pertama karena menulis karangan bagi siswa SD adalah hal yang masih asing, 
oleh karena itu penggunaan bahasa Indonesia harus ditingkatkan karena 
3 
 
merupakan dasar untuk menulis karangan  agar mereka lebih mudah dan dapat 
menyampaikan ide mereka dengan lugas. Kedua, jika dilihat dari penggunaan 
bahasa, siswa SD masih cenderung menggunakan bahasa ibu. Penggunaan bahasa 
ini sangat berpengaruh kepada bahasa pada karangan mereka. Ketiga, penulis 
ingin mendapatkan gambaran yang lengkap tentang penggunaan kosakata dalam 
karangan siswa Sekolah Dasar. 
Kecamatan Semparuk memiliki 12 SDN yang masing-masing berada di 
dusun yang berbeda, 12 SDN tersebut adalah SDN 01 Surabaya, SDN 02 Gersik, 
SDN 03 Sintete, SDN 04 Simpuan, SDN 05 Teluk Nangka, SDN 06 Semparuk, 
SDN 07 Sepinggan Gelik, SDN 08 Sepinggan Kecil, SDN 09 Sukamantri, SDN 
10 Semayang, SDN 11 Seburing, dan SDN 12 Seburing Gersik. Dari 12 SDN 
tersebut peneliti mengambil tiga sekolah sebagai sampel, yaitu sekolah yang 
paling dekat dengan kecamatan, sekolah yang berada agak jauh dari kecamatan, 
dan sekolah yang jauh dari kecamatan. SDN yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah SD 06 yang berjumlah 35 orang, SD 01 yang berjumlah 16 
orang, SD 11 yang berjumlah 22 orang. Total jumlah murid kelas V di tiga 
sekolah tersebut adalah 73 orang. 
 Dikaitkan dengan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, penelitian ini 
diharapkan dapat membantu guru dalam memahami persentase penggunaan diksi 
dalam karangan siswa. Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) SD 
(Sekolah Dasar) terdapat pembelajaran yang membahas tentang mengarang, yakni 
kelas V, standar kompetensinya adalah menulis, kompetensi dasarnya menulis 
karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan 
penggunaan ejaan, sedangkan indikatornya menulis karangan pribadi yang pernah 
dialami dan dituangkan dalam bentuk karangan. Jadi penelitian ini mudah-
mudahan dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 
 
METODE 
 Penggunaan metode merupakan kunci utama keberhasilan suatu penelitian, 
penggunaan metode juga sangat penting untuk menyelesaikan masalah secara 
tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2005:63), “Metode deskriptif  dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga masyarkat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya”. Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran penggunaan 
kosakata dalam karangan siswa SD kelas V di kecamatan Semparuk kabupaten 
Sambas. 
 Nawawi (2007:150) mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai-nilai atau peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Nawawi (2007:161) 
“teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai 
dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 
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memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 
representatif atau benar-benar mewakili populasi”.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa beserta karangan siswa kelas V 
SD di Kecamatan Semparuk. Rentang waktu pengambilan data adalah selama 
bulan April 2013. Jumlah populasi yang didata berjumlah 73 siswa Setelah selesai 
pendataan, semua anggota populasi dijadikan sampel. Arikunto (1996:120) 
mengemukakan bahwa untuk sekadar perkiraan apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik di ambil semuanya sehingga penelitian merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya, jika subjeknya besar dapat di ambil antara 10-15, atau 20-
25% atau lebih. 
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui komunikasi 
langsung. Hendry, (teorionline.wordpress.com/service(3 September 2013). 
Menyatakan bahwa “teknik komunikasi langsung atau biasa disebut dengan data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung (dari tangan pertama). 
Penceritaan kembali dan penulisan komposisi berdasarkan gambar dan episode 
yang pernah dialami atau diceritakan guru. Alasan peneliti menggunakan teknik 
ini karena data diperoleh langsung dari tangan pertama atau karangan yang 
langsung dibuat oleh siswa kelas V SD yang ada di Kecamatan Semparuk dan 
bukan merupakan data lama yang disimpan oleh pihak tertentu dalam waktu yang 
lama. 
 Alat pengumpul Data sangat diperlukan dalam pemecahan suatu masalah. 
Untuk memperoleh data yang memenuhi syarat, maka diperlukan alat pengumpul 
data yang tepat pula. Dalam penelitian ini alat pengumpul data berupa karangan 
siswa SD kelas v di Kecamatan Semparuk Kabupaten Sambas.  
 Analisis data dalam penelitian ini mencakup kecermatan kata, kehematan 
kata, dan kelaziman kata dalam karangan siswa SD kelas V di Kecamatan 
Semparuk Kabupaten Sambas. 
1. Deskripsi kehematan kata dalam karangan siswa SD kelas V di Kecamatan 
Semparuk Kabupaten Sambas. 
 Kata yang hemat dalam diksi berkaitan dengan kemamampuan memilih 
kata yang benar-benar diperlukan untuk mengungkapkan gagasan tertentu 
sehingga kata yang digunakan itu tidak mubazir. Untuk itu, pemakaian bahasa 
mampu memahami secara tepat  kata-kata yang mubazir atau kata-kata yang 
kehadirannya dalam konteks tertentu tidak diperlukan. Dengan memahami 
kata-kata yang mubazir, pemakai bahasa dapat mengungkapkan gagasannya 
secara tepat dan pada isinya. Menurut Mustakim (1994:45), ada beberapa 
penyebab timbulnya kemubaziran suatu kata. Penyebab kemubaziran tersebut 
adalah (a) penggunaan makna jamak, (b) Penggunaan kata yang mempunyai 
kemiripan makna atau fungsi secara berganda, (c) Penggunaan makna 
kesalingan secara berganda, (d)  Konteks kalimatnya. 
2. Deskripsi kecermatan kata dalam karangan siswa SD kelas V di Kecamatan 
Semparuk Kabupaten Sambas. 
Sebagai pemakai bahasa harus dapat menggunakan kata yang cermat untuk 
mengungkapkan gagasan sehingga pendengar atau pembaca dengan mudah 
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memahami pesan yang disampaikan kata yang cermat dalam diksi berkaitan 
dengan penggunaan kata secara tepat untuk mengungkapkan gagasan sehingga 
pendengar atau pembaca dengan mudah memahami pesan yang disampaikan. 
Ketepatan dalam pemilihan kata merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengungkapkan ide atau gagasan dalam satu kalimat secara tepat agar dapat 
dipahami oleh pembaca atau pendengar. Menurut Keraf (2009:87) “ketepatan 
pilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata untuk menimbulkan 
gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau pendengar, seperti 
apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara. Sebab itu, 
persoalan ketepatan pilihan kata akan menyangkut pula masalah makna kata 
dan kosa kata seseorang”. Ketepatan memilih kata berkaitan dengan 
kemampuan penulis dan pembaca dalam menggunakan kata sehingga pesan 
yang disampaikan tersebut akan dipahami secara tepat oleh pembaca atau 
pendengar. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yang berkaitan dengan 
ketepatan pilihan kata, (a) Membedakan secara cermat denotasi dari konotasi, 
(b) Membedakan secara cermat kata-kata yang hampir bersinonim, (c) 
Membedakan kata-kata yang mirip dalam ejaannya, (d) Hindarilah kata-kata 
ciptaan sendiri, (e) Waspadalah terhadap penggunaan akhiran asing, (f) 
Penggunaan konstruksi idiomatis dengan tepat, (g) Membedakan kata umum 
dan kata khusus, (h) Mempergunakan kata-kata indria yang menunjukkan 
persepsi yang khusus, (i) Memperhatikan perubahan makna yang terjadi pada 
kata-kata yang sudah dikenal, (j) Memperhatikan kelangsungan pemilihan kata 
(Keraf, 2009:88-89). 
3. Deskripsi kelaziman kata dalam karangan siswa SD kelas V di Kecamatan 
Semparuk Kabupaten Sambas. 
Pemakai bahasa atau pengarang dapat menggunakan kata yang lazim atau 
kata yang sudah dikenal atau dipahami pemakai bahasa. Dengan demikian, kata 
tersebut dapat mempermudah pemahaman pembaca atau pendengar terhadap 
informasi yang disampaikan kata yang digunakan dalam bahasa lisan maupun 
bahasa tulis hendaklah kata yang sudah lazim, kata yang sudah dikenal oleh 
masyarakat luas, atau kata yang familiar (Sikumbang dalam Arifin, 1978:83). 
Berkaitan dengan kata yang lazim, poerwadarminta (1984:521) berpendapat, 
“kata yang lazim ialah kata yang sudah menjadi kata umum yang dikenal dan 
digunakan dalam bahasa Indonesia umumnya”. Mulyono (2001:7) “kata yang 
lazim ialah kata atau ungkapan bahasa Indonesia yang masih dikenal dan 
dipakai orang banyak dalam kehidupan sehari-harinya”. Berdasarkan pendapat 
para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata yang lazim adalah kata yang 
sudah dikenal atau dipahami oleh pemakai bahasa. Dengan menggunakan kata 
yang lazim dapat mempermudah pemahaman pembaca atau pendengar 
terhadap informasi yang disampaikan. Ada beberapa hal yang diperhatikan 
dalam kelaziman kata (a) kata populer dan kata ilmiah, (b) kata asing dan kata 
daerah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Untuk mengetahui persentase ketepatan berbahasa setiap aspek yang diteliti, maka 
digunakan rumus sebagai berikut 
S  x 100% 
Keterangan: 
S: Persentase ketepatan kosakata 
R: Jumlah ketepatan kata 
 Untuk mencari R, digunakan rumus: 
 Jumlah kata-Jumlah kata yang salah 
N: Jumlah keseluruhan kata tiap aspek 
100%: Bilangan tetap 
1) Ketepatan penggunaan kata dalam aspek penggunaan kosakata 
a) Ketepatan penggunaan kosakata dalam aspek kata yang hemat pada 
karangan siswa kelas V di SD 1,11, dan 6 
S  x 100% 
Jumlah seluruh kata = 4205 
R = 4205-208        jadi R= 3997 
N = 4205  
S =  x100% 
S = 95% tergolong sangat baik 
Persentase ketepatan penggunaan kosakata dalam aspek kata yang 
hemat pada karangan siswa kelas V di SD 1,11, dan 6 adalah 95% 
tergolong sangat baik 
b) Ketepatan penggunaan kosakata dalam aspek kata yang cermat 
pada karangan siswa kelas V di SD 1,11, dan 6 
S  x 100% 
Jumlah seluruh kata = 4205 
R = 4205-28        jadi R= 4177 
N = 4205  
S = x 100% 
S = 99,33% tergolong sangat baik 
Persentase ketepatan penggunaan kosakata dalam aspek kata yang 
cermat pada karangan siswa kelas V di SD 1,11, dan 6 adalah 
99,33% tergolong sangat baik 
c) Ketepatan penggunaan kosakata dalam aspek kata yang lazim pada 
karangan siswa kelas V di SD 1,11, dan 6 
S  x 100% 
Jumlah seluruh kata = 4205 
R = 4205-10        jadi R= 4195 
N = 4205  
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S = x 100% 
S = 99,76% tergolong sangat baik 
Persentase ketepatan penggunaan kosakata dalam aspek kata yang 
lazim pada karangan siswa kelas V di SD 1,11, dan 6 adalah 
99,76% tergolong sangat baik. 
2) Setelah dihitung ketepatan per aspek, maka di cari persentase rata-rata 
penggunaan kosakata dalam karangan siswa kelas v di SD 1,6, dan 11 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
X =  x 100% 
∑x = Jumlah keseluruhan ketepatan kata tiap sekolah 
N = Jumlah keseluruhan kata dalam tujuh puluh tiga karangan siswa 
a) Ketepatan rata-rata penggunaan kosakata dalam aspek kata yang 
hemat, cermat, dan lazim 
X =  x 100% 
∑I = 776+1303+1838= 3917 
∑I = 3917 
N =  984+1338+1883 = 4205 
N = 4205 
X = x 100% 
X = 93,15 % 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui ketepatan 
rata-rata  penggunaan kata yang hemat, cermat, dan lazim adalah 
93,15% jadi, berdasarkan standar penggunaan kosakata dalan 
karangan siswa kelas V SD di Kecamatan Semparuk Kabupaten 
Sambas tergolong sangat baik. 
Pembahasan 
 Penelitian yang berjudul Penggunaan Kosakata pada Karangan Siswa SD 
Kelas V di Kecamatan Semparuk Kabupaten Sambas ini dilakukan mulai tanggal 
22 April sampai 30 April 2013 pada tiga sekolah di Kecamatan Semparuk 
Kabupaten Sambas. Tiga sekolah tersebut adalah (a) SDN 1 Surabaya, (b) SDN 
11 Seburing, dan (c) SDN 6 Semparuk. Tingkatan kelas yang diambail dari tiga 
sekolah ini adalah kelas V. Ketiga sekolah ini memiliki jumlah siswa yang 
berbeda-beda yaitu SDN 1 Surabaya berjumlah 16 orang, SDN 11 Seburing 22 
orang, dan SDN 6 berjumlah 35 orang jadi total jumlah murid dari ketiga sekolah 
tersebut adalah 73 orang. Peneliti melakukan penelitian pada setiap sekolah 
menggunakan waktu masing-masing satu hari. Pelaksanaan penelitian di setiap 
sekolah berjalan dengan baik. 
 Sebelum peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti 
memberikan kilas balik kepada siswa mengenai materi yang telah dipelajari 
khususnya materi tentang mengarang pengalaman pribadi yang pernah dialami 
siswa. Memberikan tanya jawab dan umpan balik kepada siswa agar wawasan 
siswa lebih terbuka dan melatih siswa untuk berpikir, mencari sendiri, dan 
mengingat materi yang telah dipelajari.  
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 Setelah umpan balik diberikan, peneliti kemudian memberikan gambaran 
atau mendeskrifsikan bagaimana sebuah karangan bisa terbentuk sesuai dengan 
urutan kejadian. Peneliti memberikan sebuah contoh karangan yang dekat dengan 
kehidupan siswa dan sering mereka alami agar siswa lebih mudah mengerti apa 
yang mereka pelajari. Peneliti terlebih dahulu memberikan kronologis kejadian 
agar karangan yang akan dibuat tersusun dengan rapi dari awal hingga akhir 
kejadian.Sebagai contoh pengalaman memancing; yang pertama perlu dilakukan 
adalah, apa saja yang dilakukan dan disiapkan seseorang  sebelum memancing, 
kedua apa yang dilakukan pemancing ketika sudah sampai di tempat 
pemancingan, dan yang ketiga apa yang dilakukan pemancing ketika ingin pulang 
dari memancing.  
 Peneliti memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih tema yang 
ingin mereka tulis sesuai dengan pengalaman yang pernah mereka alami. Peneliti 
memberikan kebebasan agar siswa lebih mudah mengarang dan leluasa 
menuangkan isi pikiran mereka tanpa ada paksaan. Ketika siswa mengarang, 
peneliti mengawasi dan memberikan arahan kemudian mempersilahkan siswa 
bertanya tentang materi yang belum atau kurang mereka ketahui. Setelah selesai 
mengarang, beberapa siswa disuruh untuk membacakan karangan tentang 
pengalaman pribadi yang sudah mereka tulis di depan kelas agar teman-teman 
mereka mendengar pengalaman pribadi yang pernah mereka alami. Selain itu 
teman-teman mereka juga bisa mendapatkan pengalaman walupun hanya 
mendengarkan sekilas, tujuan peneliti memerintahkan siswa membacakan hasil 
karangannya ke depan kelas adalah agar siswa yang lain dapat membuka wawasan 
mereka mengenai materi terutama cara mengarang dan belajar melalui 
pengalaman teman yang diperoleh dalam   kehidupan sehari-hari. 
 Setalah tahap-tahap di atas selesai, kemudian peneliti mempersilahkan 
siswa untuk mengumpulkan hasil karangan mereka kepada peneliti. Perlakuan 
yang sama diberikan peneliti kepada setiap sekolah dimana peneliti melakukan 
penelitian. Peneliti melakukan penelitian dengan cara memisahkan karangan 
siswa berdasrkan sekolah masing-masing, kemudian mengklasifikasikan karangan 
siswa sesuai kesalahan yang ada dalam masalah penelitian yaitu berdasarkan   
kesalahan penggunaan kehematan kata dalam karangan siswa, kesalahan 
penggunaan kecermatan kata dalam karangan siswa, dan kesalahan penggunaan 
kelaziman kata dalam karangan siswa.  
Setalah menjaring kesalahan setiap aspek, peneliti memisahkan karangan siswa 
berdasarkan jenis-jenis kesalahan dan menggabungkan karangan seluruh siswa 
dari tiga sekolah yang memiliki kesalahan yang sama. Agar lebih pasti dan tepat 
peneliti Menghitung data yang terkumpul berdasarkan masalah yang diteliti yaitu 
kehematan kata, kecermatan kata, dan kelaziman kata. Untuk mendapatkan hasil 
yang akurat terlebih dahulu peneliti menghitung jumlah seluruh kata dalam semua 
karangan yang diteliti kemudian membagi jumlah tersebut dengan jumlah 
kesalahan yang diperoleh dari ketiga aspek masalah dan mengalikan hasil dengan 
100% baru peneliti bisa mendapatkan berapa persen jumlah kesalahan yang 
dilakukan siswa dan berapa persen ketepatan kosakata yang digunakan siswa. Di 
bawah ini peneliti memaparkan jumlah kesalahan siswa dari ketiga sekolah 
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tersebut peneliti mengambarkan jumlah kesalahan kata yang dilakukan siswa 
berdasarkan submasalah.  
kesalahan kehematan kecermatan kelaziman 
SDN 1 Surabaya 88 10 0 
SDN 11 Seburing 36 7 4 
SDN 6 Semparuk 84 11 6 
 Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah yang 
memiliki kesalahan terbanyak pada aspek kehematan kata adalah SDN 1 Surabaya 
dengan 88 kesalahan kata, SDN 6 Semparuk menempati urutan kedua dengan 84 
kesalahan kata, dan yang paling sedikit kesalahan kata hemat adalah SDN 11 
Seburing dengan 36 kesalahan kata. Untuk penggunaan kecermatan kata sekolah 
yang memiliki kesalahan terbanyak adalah SDN 6 Semparuk dengan  11 
kesalahan, kemudian SDN 1 Surabaya dengan 10 kesalahan, dan yang paling 
sedikit SDN 11 Seburing dengan 7 kesalahan. Kemudian untuk kelaziman kata, 
sekolah yang memiliki kesalahan terbanyak adalah SDN 6 Semparuk dengan 6 
kesalahan kata, dan kedua SDN 11 Seburing dengan 4 kesalahan kata, dan yang 
paling sedikit adalah SDN 1Surabaya dengan 0 kesalahan kata. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara umum mengenai penggunaan 
kosakata dalam karangan siswa  SD kelas V di Kecamatan Semparuk Kabupaten 
Sambas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(a)  Dalam karangan siswa SD kelas V di Kecamatan Semparuk yang terdiri dari 
73 siswa yang berada di SDN 1 Surabaya, SDN 11 Seburing, dan SDN 06 
Semparuk terdapat penggunaan kata hemat yang tidak tepat 208 dengan 5 %. 
Penggunaan kata hemat tepat 3997, dengan hasil yang diperoleh 95 % dan 
tergolong sangat baik.  
(b) Dalam karangan siswa SD kelas V di Kecamatan Semparuk yang terdiri dari 
SDN 1 Surabaya, SDN 11 Seburing, dan SDN 06 Semparuk terdapat penggunaan 
kata cermat yang tidak tepat sebanyak 28 kata dengan persentase 0,66% 
Penggunaan kata cermat tepa sebanyakt 4177, dengan persentase 99,33% dan  
tergolong sangat baik.  
(c) Dalam karangan siswa SD kelas V di Kecamatan Semparuk yang terdiri dari 
SDN 1 Surabaya, SDN 11 Seburing, dan SDN 06 Semparuk  terdapat penggunaan 
kata lazim yang tidak tepat sebanyak 10 kata dengan persentase 0,23% 
Penggunaan kata lazim tepat 4195, dengan 99,76% atau tergolong sangat baik. 
Dari persentase yang didapatkan dapat diketahui kesalahan yang paling sedikit 
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dilakukan adalah aspek kelaziman kata, kemudian kecermatan kata, dan kesalahan 
yang paling yang paling banyak dilakukan adalah aspek kehematan kata.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dikemukakan saran yang berhubungan 
dengan penggunaan kosakata dalam karangan siswa SD kelas V di Kecamatan 
Semparuk Kabupaten Sambas sebagai berikut: (a) Siswa SD kelas V di 
Kecamatan Semparuk Kabupaten Sambas khusnya SD 1, SD 11, dan SD 6 harus 
lebih meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan kata yang hemat, cermat, 
dan lazim agar siswa lebih menguasai kosakata, karena kosakata sangat penting 
dalam menulis. Semakin banyak kosakata yang dikuasai maka semakin mudah 
untuk siswa dalam menulis dan tulisan yang dibuat oleh siswa akan lebih mudah 
dipahami karena pesan yang disampaikan siswa tersampaikan kepada pembaca 
melalui penggunaan atau pemilihan kosakata yang tepat. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan kesalahan paling banyak ditemukan pada aspek 
kehematan kata, oleh sebab itu pengetahuan tentang  penggunaan kata yang hemat 
harus ditingkan agar tulisan yang dibuat siswa lebih efektif dan penggunaan 
bahasa Indonesia siswa lebih baik. (b) Guru SDN 1, 11, dan 6 yang mengajar 
bahasa Indonesia, hendaknya lebih banyak memberikan latihan-latihan, arahan-
arahan, dan siswa dilatih untuk lebih sering membaca karena melalui membaca 
kosakata yang dimiliki siswa akan semakin mudah bertambah dan pemilihan kata 
yang dilakukan siswa  lebih tepat dari itu guru akan lebih mudah meningkatkan 
prestasi  yang telah dicapai, karena guru memiliki peran yang sangat penting 
dalam menjadikan siswa lebih berkualitas dan memahami apa yang mereka 
pelajariagar bisa direalisasikan dalam kehidupan sehari- hari.  
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